KEUTAMAAN BULAN SYA’BAN
Oleh : H. Siswanto, S.Th.I.
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Segala puji syukur marilah senantiasa kita panjatkan kepada Allah Yang Maha
Kuasa, pencipta alam semesta raya. Yang telah menciptakan manusia bersuku-suku
bangsa, beraneka ragam budaya, bahasa dan agama. Sholawat dan salam semoga
selalu tercurahkan kepada Baginda nan mulia, Rasulullah Muhammad saw. dan

keluarganya beserta seluruh umatnya yang setia hingga hari kiamat tiba.
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Rajab yang baru saja kita tinggalkan, sejatinya adalah bulan yang mulia, 1
diantara 4 bulan yang dikeramatkan yakni Bulan Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan
Rajab. Bulan Rajab bulan yang dinantikan dan dielu-elukan oleh mayoritas umat
Islam, bahkan terabadikan dalam untaian syair dan doa nan indah, yang diambil dari
riwayat Anas bin Malik:
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: “Dahulu Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam biasanya jika memasuki bulan Rajab beliau berdoa: Allahumma Barik Lana Fi
Rajaba Wa Sya’bana Waballighna Ramadhana. Ya Allah berkahilah kami di bulan Rajab dan
Sya’ban, serta sampaikanlah kami ke bulan Ramadan. Hadits riwayat Ahmad dalam al Musnad,
al Baihaqi dalam Da’wat al Kabir dan Syu’abul Iman, serta Fadhail al Awqot.
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Sya’ban bulan yang hari ini kita bersamanya, adalah bulan yang memiliki

banyak keutamaan, baik catatan sejarah peristiwa penting maupun berkaitan

dengan ritual keagamaan dan amaliyah tertentu. Di dalam kitab Maadzaa Fii

Syakbaan (Ada apa di bulan Sya’ban), Prof. Dr. Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki

al-Hasani menyebutkan beberapa hal terkait Sya’ban menyebutkan beberapa

peristiwa bersejarah di bulan Sya’ban, diantaranya:

1.

3.

Perpindahan kiblat dari baitul Maqdis ke Ka’bah. Sebelumnya umat Islam salat
menghadap Baitul Maqdis selama 17 bulan 3 hari, dan mulai menghadap Kabah
pada hari Selasa pertengahan bulan Sya’ban. Peristiwa ini diabadikan dalam Al-
Qur’an yakni Surat Al Baqarah 2: 144, Allah berfirman:
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Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering menengadah ke langit. Maka,
pasti akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau sukai. Lalu, hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana pun kamu sekalian berada, hadapkanlah
wajahmu ke arah itu. Sesungguhnya orang-orvang yang diberi kitab benar-benar
mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke Masjidilharam) itu adalah kebenaran dari
Tuhan mereka. Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. (Al-Baqarah/2:
144)
Pelaporan amal, yakni pelaporan amal yang bersifat lebih luas, laporan tahunan.

Karena laporan amal manusia ada yang harian setiap subuh dan asar serta ada
laporan pekanan setiap hari Senin dan Kamis. Diantara hadis yang menunjukkan
hal itu adalah riwayat Usamah bin Zaid,
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku tak pernah melihatmu berpuasa di satu bulan yang
lebih banyak seperti bulan Sya’ban ini. Maka beliau menjawab, “Ini adalah bulan yang
dilalaikan manusia, antara Rajab dan Ramadan, Sya’ban ini adalah bulan
dilaporkannya amal-amal kepada Allah, dan aku senang ketika dilaporkan itu dalam
kondisi berpuasa. (HR. Nasai dan Ahmad)

Penentuan umur, pada bulan Sya’ban terdapat penentuan umur, yang berarti
bahwa pada bulan itu ditampakkan penentuan umur manusia kepada malaikat.
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Sya’ban tidak hanya menyimpan peristiwa-peristiwa penting, namun juga
memiliki keutamaan tersendiri, diantaranya bulan Sya’ban adalah bulan puasa
sunnah, baik bagi yang terbiasa melakukannya maupun bagi mereka yang masih
punya tanggungan puasa Ramadan tahun lalu, Sya’ban juga bulan Al Qur’an, bulan
selawat kepada Nabi Muhammad saw.

Bahkan ada satu waktu yakni malam Nisfu Sya’ban yang hanya terdapat pada
bulan ini, malam yang berlimpah barokah dan bergelimang kebaikan, sebagaimana
sabda Nabi Muhammad saw.
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Allah merahmati para hamba-Nya di malam Nishfu Sya’ban, maka la mengampuni semua
makhluk-Nya, kecuali orang yang musyrik dan seorang muslim yang ada permusuhan,
kedengkian dan kebencian terhadap muslim lain karena urusan duniawi. (HR. Ibnu Hibban,
At-Thabarani dan Al-Baihaqi)

Oleh karenanya hendaklah menghidupkan malam ini dengan berbagai macam amal
kebaikan.
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Jika tiba malam Nishfu Sya’ban, maka shalatlah (sunnah) pada malam harinya (malam lima
belas) dan berpuasalah (sunnah) pada siang harinya (hari kelima belas). (HR. Abu Dawud)
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Kita tentu menyadari, bahwa dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan
beragama di Indonesia tidaklah mudah menyatukan umat dalam satu pemahaman.
Boleh jadi ada keberagamanan dalam memahami dan menjalankan agama ini.
Masing-masing merasa dan mengaku benar sesuai dengan ilmu dan pemahamannya.
Akan tetapi ketika kita berbeda dengan orang lain, tidak berarti kita benar dan orang
lain salah atau sebaliknya, karena kebenaran-kebenaran itu masih sebatas klaim dan
pengakuan manusia, sedangkan kebenaran hakiki milik Allah Swt. Maka tetaplah
bersatu dalam keberagaman, menjaga komitmen kebangsaan, saling toleransi, anti
kekerasan dan akomodatif terhadap kearifan lokal.

Marilah kita sibukkan diri untuk memanfaatkan nikmat umur, dengan berbagai
amal dan budi pekerti nan luhur. Jauhi sikap sombong ujub dan takabur, yang hanya
membuat diri kita hancur lebur. Muliakan sesama manusia, niscaya kita pasti mujur.

Semakin berhati-hati dalam tindakan baik anggota tubuh dan bertutur, selalu ingat



bahwa kita calon penghuni alam kubur, jika malaikat maut diutus Allah kita pasti

kan tersungkur, tiada tempat untuk lari menghuindar dan kabur.
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Marilah kita berdoa agar Allah Al Muhaimin senantiasa menjaga diri Kkita,
menyelamatkan dari kejamnya fitnah dunia, melindungi lisan dari ucapan yang tak
berguna, mencegah tangan dari tulisan yang membawa petaka. Melindungi indra dari
perkara maksiat dan dosa.
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